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ABSTRAK
“LITERATURE REVIEW PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG
BANTUAN HIDUP DASAR PADA PENANGANAN
KEGAWATDARURATAN”
Oleh :
Mira Faulita
Kegawatdaruratan adalah suatu kejadian dimana dapat mengancam jiwa dan
mengakibatkan kecacatan permanen. Kasus gawat darurat yang membutuhkan
penanganan cepat selama 0-5 menit terjadi pada kasus henti jantung atau “Cardiac
Arrest”. Pertolongan yang tepat pada kasus henti jantung adalah dengan tindakan
Bantuan Hidup Dasar. Metode yang digunakan adalah literature review dengan
menggunakan 5 jurnal (1 Jurnal Internasional Bereputasi dan 4 Jurnal Nasional
Terakreditasi) dengan metode penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu
masyarakat awam dan uji penelitian yang digunakan 5 jurnal tersebut adalah uiji
univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang bantuan hidup dasar dalam kategori baik, cukup, dan kurang.
Dimana terdapat faktor yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat yaitu faktor
sumber pengetahuan atau informasi. Sumber pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar berasal dari anggota keluarga, media elektronik/televisi, tenaga
kesehatan, media cetak/online, dan pelatihan. Dalam penelitian ini ditemukan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan sumber pengetahuan
masyarakat tentang Bantuan Hidup Dasar. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang

Bantuan Hidup Dasar dalam kategori baik (60%), cukup (20%) dan kurang (20%).



Sumber pengetahuan masyarakat tentang Bantuan Hidup dasar sebagian besar berasal
dari pelatihan (80%) dan sebagian kecil masyarakat belum mengetahui tentang
Bantuan Hidup Dasar (20%). Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat pengetahuan
masyarakat tentang Bantuan Hidup Dasar dalam kategori baik, sumber pengetahuan
masyarakat mayoritas berasal dari pelatihan dan terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan masyarakat dengan sumber pengetahuan atau informasi (pelatihan).

Kata Kunci : pengetahuan, bantuan hidup dasar, kegawatdaruratan

PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan adalah
suatu kejadian dimana seseorang
memerlukan  pertolongan  sesegera
mungkin dapat mengancam jiwa dan
mengakibatkan kecacatan permanen.
Kasus gawat darurat yang
membutuhkan ~ penanganan  cepat
selama 0-5 menit terjadi pada kasus
henti jantung atau “Cardiac Arrest”.
Henti jantung atau cardiac arrest
merupakan resiko yang harus dialami
seseorang dengan Penyakit Jantung

Koroner (PJK) dimana keadaan

tersebut fungsi jantung berhenti secara

mendadak sehingga dapat
mengakibatkan kematian bila tidak
dilakukan penanganan segera.
Pertolongan yang tepat pada kasus
henti jantung adalah dengan tindakan
bantuan hidup dasar atau bisa disebut
dengan Basic Life Support (BLS).
Berdasarkan PERKI (2019)
memperkirakan ~ bahwa  diseluruh
dunia, Penyakit Jantung Koroner pada
tahun 2020 menjadi pembunuh
pertama tersering yakni sebesar 36%
dari seluruh kematian,. Di Indonesia

dilaporkan PJK (yang dikelompokkan

menjadi penyakit sistem sirkulasi)



adalah penyebab utama dari seluruh
kematian sebesar 26,4%. Prevalensi
tertinggi untuk penyakit
kardiovaskuler di Indonesia adalah
PJK yakni sebesar 1,5% dengan
persentase tertinggi di Kalimantan
Utara sebesar 2,2% dan persentase
terendah di Nusa Tenggara Timur
sebesar 0,7% (Riskesdas, 2018).
Menurut AHA (2020) pada tahun
2015, sekitar 350.000 individu dewasa
di Amerika Serikat mengalami henti
jantung di luar rumah sakit (OHCA)
nontraumatik dan ditangani oleh
personel layanan medis darurat (EMS).
Terlepas dari peningkatan terkini,
kurang dari 40% masyarakat awam
melakukan  bantuan hidup dasar
dengan Resusitasi Jantu Paru (RJP)
pada individu dewasa, dan kurang dari
12% defibrillator eksternal otomatis
(AED) diterapkan sebelum kedatangan

EMS.

Berdasarkan latar belakang
diatas  penulis  tertarik  untuk
melakukan

penelitian ~ mengenai

pengetahuan  masyarakat  tentang
bantuan hidup dasar. Penulis akhirnya
mengambil judul penelitian yaitu
“Literature  Review  Pengetahuan
Masyarakat Tentang Bantuan Hidup
Dasar Pada Penanganan
Kegawatdaruratan.
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pengetahuan
Pengertian

Pengetahuan adalah sesuatu
yang terjadi  setelah

seseorang

melakukan  pengindraan  manusia
(meliputi; penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba) terhadap
suatu objek tertentu dan merupakan
hasil dari mengetahui suatu objek
tertentu Pengetahuan atau kognitif

adalah ranah yang sangat penting



dalam membentuk tindakan seseorang.
(Notoatmodjo, 2012).
Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2012)
mengatakan terdapat enam tingkatan
pengetahuan sebagai berikut :

a. Tahu (Know)

Untuk mengetahui seseorang
itu tahu tentang sesuatu dapat
diukur dengan kata kerja yakni,
menyebutkan,

b. Memahami (Comprehention)
Memahami dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam
menjelaskan  secara  tepat
tentang suatu objek.

c. Aplikasi (Application)
Aplikasi dapat disimpulkan
sebagai kemampuan seseorang
dalam menggunakan materi
pada kondisi real atau
sebenarnya.

d. Analisis (Analysis)

Kemampuan dalam
menguraikan suatu objek ke
dalam  komponen-komponen,
dan saling berkaitan satu sama
lain.

e. Sintesis (Synthesis)

Suatu  kemampuan  untuk
menempatkan bagian-bagian di
dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru.

f. Evaluasi (Evaluation)
Kemampuan dalam melakukan
validasi atau penilaian terhadap
suatu objek yang diperoleh.

Cara Mendapatkan Pengetahuan

Menurut  Maryam  (2015)
mengatakan pengetahuan dapat
diperoleh dengan beberapa cara, yaitu:
Cara tradisional, meliputi :

a. Coba dan salah (trial and
error)

b. Cara kekuasaan atau otoritas

c. Pengalaman pribadi



d. Melalui jalan pikiran
Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Pengetahuan

Menurut Sukanto
(Febriyanto,2016) faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan,
yaitu :

a. Tingkat pendidikan

b. Informasi

c. Budaya

d. Pengalaman
Cara Mengukur Pengetahuan
Pengukuran tingkat pengetahuan dapat
dikategorikan menjadi 3 yaitu :

a. Pengetahuan baik yaitu dapat
menjawab 76-100% dengan
benar dari total pertanyaan.

b. Pengetahuan cukup yaitu dapat
menjawab  56-75% dengan

benar dari total jawaban

pertanyaan.

c. Pengetahuan kurang vyaitu
dapat menjawab <56% dari
total jawaban pertanyaan.
Konsep Bantuan Hidup Dasar
Pengertian

Menurut Berg (dalam
Erawati, 2015) Bantuan hidup dasar
atau biasanya disebut dengan Basic
Life Support merupakan dasar dalam
menyelamatkan  nyawa  seseorang
ketika mengalami henti jantung.

Menurut  Mangku  (2010)
mengatakan bantuan hidup dasar
bertujuan untuk oksigenasi darurat.
Tindakan-tindakan pokok yang harus

dilakukan dalam bantuan hidup dasar

ialah:
a. Airway control yaitu
pengendalian jalan nafas
b. Breathing support  vyaitu

pemberian nafas buatan dan

oksigenasi paru



c. Circulation support vyaitu Pedoman Bantuan Hidup Dasar

Menurut AHA

pengenalan tanda-tanda henti (2015)

jantung dan mempertahankan pedoman perubahan penatalaksanaan

sirkulasi  dengan  kompresi resusitasi pada bantuan hidup dasar,

jantung luar, pengendalian yaitu :

perdarahan, dan syok. a. Lakukan kompresi dada
Indikasi Bantuan Hidup Dasar sebelum memberikan nafas

Menurut Krisanty (dalam Abdillah, buatan (C-A-B bukan A-B-C)

2019) untuk mengurangi penundaan

a. Henti napas

Henti napas dapat disebabkan

karena tenggelam,  stroke,
obstruksi jalan nafas oleh
benda asing, inhalasi asap,

kelebihan dosis obat, terkena

aliran  listrik, trauma, dan
sebagainya.

Henti jantung

Henti jantung dapat disebabkan
ventikel,

karena fibrilasi

takikardi ventrikel, asiostol.

kompresi pertama. Kompresi
dilakukan dengan 30 kompresi
dada yang diikuti dengan 2

napas buatan.

Pengenalan  kondisi  henti
jantung  mendadak  segera
berdasarkn penilaian respon

pasien dan tidak adanya napas.
Perintah Look, Listen, and Feel
dihilangkan dari  algoritma
bantuan hidup dasar.

Penekanan kompresi dada yang
melakukan

kontinu  dalam



resusitasi jantung paru oleh
tenaga tidak terlatih.

e. Peningkatan fokus metode
untuk meningkatkan kualitas
RJP yang baik.

f. Penggunaan Automatic
External Defibrilation (AED).

g. Penyederhanaan algoritma
bantuan hidup dasar.

Anjuran dan Larangan Bantuan
Hidup Dasar Untuk RJP
Berkualitas

Anjuran : (AHA,2015)

a. Penolong harus melakukan
kompresi dada pada kecepatan
100-120 x/menit.

b. Penolong harus mengkompresi
kedalaman 2 inci (5cm).

c. Membolehkan rekoil penuh
setelah setiap kali kompresi.

d. Meminimalkan jeda dalam

kompresi.

Memberikan ventilasi yang
cukup (2 napas buatan setelah
30 kompresi, setiap napas
buatan diberikan lebih dari 1
detik, setiap kali diberikan

dada akan terangkat).

Larangan : (AHA,2015)

a.

Penolong tidak boleh
mengkompresi pada kecepatan
lebih dari 100-120 x/menit.
Penolong tidak boleh
mengkompresi kedalaman
kurang dari 2 inci (5 cm) atau
lebih dari 2,4 inci (6 cm).
Penolong tidak boleh bertumpu
diatas dada diantara kompresi
yang dilakukan.

Penolong tidak boleh
menghentikan kompresi lebih
dari 10 detik.

Penolong tidak boleh
memberikan ventilasi

berlebihan.



Langkah-langkah Melakukan
Bantuan Hidup Dasar
a. Memastikan lingkungan,

korban dan penolongan aman
b. Memeriksa respon korban
¢. Hubungi layanan gawat darurat
d. Mengecek nadi
e. Resusitasi jantung
f. Buka jalan napas
g. Memberi bantuan napas
Konsep Kegawatdaruratan
Pengertian
Kegawatdaruratan adalah
kondisi dimana seseorang
membutuhkan penanganan  segera
untuk mencegah kecacatan
berkelanjutan dan kematian.
Pertolongan pertama pada gawat
darurat dapat terjadi dimana saja baik
dirumah, lingkungan  masyarakat,
puskesmas  dan  rumah  sakit.

Penatalaksanaan kegawatdaruratan

tidak dibatasi oleh bantuan medis

tetapi juga non medis.

Klasifikasi Kegawatdaruratan

Menurut Mardalena (2018)
kondisi klasifikasi kegawatdaruratan
sebagai berikut :

a. Gawat darurat

Gawat darurat bisa di sebut

prioritas pertama dalam triage

yaitu dimana seseorang dalam

keadaan yang mengancam jiwa

sehingga menyebabkan
kematian.

b. Gawat tidak darurat
Klasifikasi kedua ini yaitu
kondisi  dimana  penderita

berada dalam kondisi gawat

tetapi  tidak  memerlukan
tindakan yang darurat.

c. Darurat tidak gawat
Klasifikasi ketiga ini yaitu
kondisi dimana penderita tidak

mengalami  keadaan  yang



mengancam jiwa tetapi
memerlukan tindakan darurat.
d. Tidak gawat tidak darurat
Keadaan dimana tidak
mengalami  kegawatan dan
kedaruratan.
Prinsip Dasar Penanganan
Kegawatdaruratan
a. Menghormati pasien
b. Kelembutan
c. Komunikatif
d. Hsk-hak pasien
e. Dukungan keluarga
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara
yang akan dilakukan dalam proses
penelitian. Dalam penyusunan karya
tulis ilmiah, metode penelitian yang
digunakan vyaitu literature review
mengenai  pengetahuan masyarakat
tentang bantuan hidup dasar pada

kegawatdaruratan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis 5 jurnal
didapatkan baha mayoritas jurnal yang
mengatakan  tingkat  pengetahuan

masyarakt tentang bantuan hidp dasar

dalam kategori baik.

Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang BHD

3
2
3 |
1 1 1 Frekuensi
1 1
0 +

Tingkat Tingkat Tingkat
pengetahuan pengetahuan pengetahuan
kurang cukup baik

Berdasarkan  analisis 5  jurnal
didapatkan bahwa mayoritas jurnal
yang mengatakan sumber pengetahuan
masyarakat tentang bantuan hidup

dasar berasal dari pelatihan.

Sumber Pengetahuan Masyarakat Tentang BHD

Frekuensi

Berdasarkan analisis pada 5 jurnal

didapatkan bahwa terdapat hubungan



dan tidak ada hubungan antara tingkat

pengetahuan dengan sumber

pengetahuan informasi masyarakat

tentang bantuan hidup dasar.

Hubungan tingkat pengetahuan dengan sumber
pengetahuan masyarakat tentang BHD

Frekuensi

pd
e

Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah informasi
yang diketahui dan dapat dipelajari
secara umum. Menurut (Notoatmodjo,
2012) Suatu informasi sebelum di
aplikasikan harus melewati tingkatan
pengetahuan know (mengetahui) yang
artinya untuk mengetahui tentang
sesuatu dapat di ukur dengan kata
kerja yakni, menyebutkan,
menguraikan dan mendeskripisikan.

Sumber pengetahuan atau

informasi merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi tingkat

pengetahuan, yang dimana seseorang
yang memiliki sumber informasi lebih
banyak dan dapat mengakses informasi
dengan mudah maka akan memiliki
pengetahuan yang baik.
1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang Bantuan Hidup Dasar
Berdasarkan hasil
literature review pada 5 jurnal,
telah didapatkan tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar sebagian
besar dalam kategori baik. Hal
tersebut  dapat  menyebabkan
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar dalam
kategori baik karena sebagian
besar pertanyaan yang digunakan
dalam kuisioner mudah dipahami
oleh masyarakat dan telah diuji
terlebih dulu sebelum digunakan.

Berbeda dengan tingkat

pengetahuan masyarakat tentang



bantuan  hidup dasar dalam
kategori kurang dan cukup.
Meskipun isi dari kuisioner yang
digunakan oleh masing-masing
peneliti  sama yaitu mudah
dipahami dan telah diuji terlebih
dahulu, juga terdapat faktor yang
mempengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar. Faktor yang
mempengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan  hidup dasar dalam
kategori kurang dan cukup adalah
sebagian besar dipengaruhi oleh
sumber pengetahuan atau
informasi yang kurang memadai.
Peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang bantuan hidup
dasar dapat menyebabkan
perubahan dalam perilaku positif
masyarakat. Masyarakat yang

telah paham mengenai bantuan

hidup dasar dapat mampu
melakukan penanganan terhadap
kasus henti jantung diluar rumah
sakit. Sehingga masyarakat dapat
berperan penting untuk
mengurangi kematian akibat henti
jantung diluar rumah sakit.
Sumber Pengetahuan Masyarakat
Tentang Bantuan Hidup Dasar

Pada penelitian ini, tingkat
pengetahuan dipengaruhi oleh
sumber pengetahuan atau
informasi yang didapat. Sebagian
besar dari beberapa jurnal tersebut
didapatkan bahwa sumber
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar berasal dari
pelatihan.

Masyarakat yang
mendapatkan pengetahuan tentang
bantuan hidup dasar melalui
pelatihan maka akan mendapatkan

pengalaman terkait ~ dengan



pengetahuan yang didapatkan dari
pelatihan. Pada dasarnya tidak
semua  masyarakat  memiliki
kemauan untuk mengikuti suatu
pelatihan karena masih rendahnya
motivasi masyarakat untuk
mengikuti  pelatihan  tentang
bantuan hidup dasar.

Akan  tetapi  pelatihan
bukanlah satu-satu nya sumber
pengetahuan atau informasi dalam
menambah pengetahuan tentang
bantuan  hidup  dasar, bisa
menggunakan sumber
pengetahuan yang lain yaitu media
elektronik maupun media cetak.
Menurut Erawati (2015)
mengatakan bahwa masyarakat
lebih banyak mendapatkan
informasi terkait BHD melalui
media elektronik.

Dan dapat disimpulkan

bahwa jika pengetahuan baik

maka tingkat ketreampilan juga
baik, begitu juga sebaliknya jika
pengetahuan kurang maka
ketreampilan  seseorang  juga
kurang terampil.
Hubungan Tingkat Pengetahuan
Masyarakat ~ Dengan  Sumber
Pengetahuan Masyarakat Tentang
Bantuan Hidup Dasar

Berdasarkan hasil
literature review pada 5 jurnal,
telah didapatkan sebagian besar
dari beberapa jurnal tersebut
didapatkan bahwa  terdapat
hubungan antara tingkat
pengetahuan masyarakat dengan
sumber pengetahuan masyarakat
tentang bantuan hidup dasar. Pada
penelitian ini, mayoritas sumber
pengetahuan masyarakat tentang
bantuan hidup dasar yang dapat

mempengaruhi tingkat



pengetahuan berasal dari
pelatihan.

Menurut pernyataan Qodir
(2020) penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pelatihan
secara efektif meningkatan suatu
pengetahuan dan ketreampilan.
Berbeda hal nya dengan
pernyataan Wijaya (2016)
mengatakan  sebagian  besar
responden tidak mengikuti
pelatihan bantuan hidup dasar,
dikarenakan ~ adanya  sumber
pengetahuan informasi lain yang
dapat  meningkatkan  tingkat
pengetahuan masyarakat tersebut.

Pada  konsep  domain
menurut  Notoatmodjo  (2012)
mengatakan bahwa untuk
mengaplikasikan sesuatu
pengetahuan  harus  melewati
tingkat pengetahuan mengetahui

dan memahami. Pelatihan

merupakan cara untuk mengetahui
dan memahami suatu
pengetahuan, dan proses
meningkatkan suatu pengetahuan
dan ketreampilan. Maka
masyarakat yang memiliki
pengetahuan dan ketreampilan
yang baik makan akan
mengarahkan  perilaku  yang
bermanfaat bagi orang lain.
Dimana seseorang yang paham
dan dapat melakukan bantuan
hidup dasar dalam penanganan
henti  jantung ~maka dapat
mengurangi  angka  kematian
akibat henti jantung yang sering
terjadi di luar rumah sakit.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis
beberapa jurnal dapat disimpulkan

sebagai berikut:



1. Tingkat pengetahuan

masyarakat tentang bantuan

hidup dasar dalam kategori

baik.
2. Sumber pengetahuan
masyarakat tentang bantuan

hidup dasar mayoritas berasal

pelatihan.

3. Adanya  hubungan  yang
signifikan ~ antara  tingkat
pengetahuan masyarakat
dengan sumber pengetahuan
informasi  tentang  bantuan
hidup dasar pada

kegawatdaruratan (pelatihan).

Saran

Diharapkan Karya Tulis limiah ini
dapat dijadikan sumber informasi
tentang bantuan hidup dasar. Dan
diharapkan masyarakat terlibat
dalam kegiatan pelatihan yang
untuk

diselenggarakan institusi

menambah pengetahuan tentang

bantuan

hidup dasar dalam

penanganan kegawatdaruratan.
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